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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk pola asuh orang tua 
dan perilaku sosial anak serta apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan perilaku sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pola 
asuh orang tua, perilaku sosial anak, dan adanya hubungan pola asuh orang tua 
dengan perilaku sosial anak. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, untuk 
menggambarkan keadaan sesungguhnya. Adapun subyek penelitian ini adalah 20 
orang tua dan seluruh anak di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan 
Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pengolahan data di lakukan dengan cara persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola asuh orang tua secara demokratis yaitu 50%, otoriter 30%, dan permisif 
20%. Pola asuh demokratis terhadap perilaku sosial tolong-menolong menunjukkan 
33% kategori (BSB), 27% kategori (BSH), 27% kategori (MB), dan 13% kategori 
(BB). Pola asuh demokratis terhadap perilaku sosial sopan santun menunjukkan 30% 
kategori (BSB), 30% kategori (BSH), 20% kategori (MB), 20% kategori (BB). Pola 
asuh demokratis terhadap perilaku sosial kerja sama menunjukkan 20% kategori 
(BSB), 30% kategori (BSH), 40% kategori (MB), 10% kategori (BB). Pola asuh 
otoriter terhadap perilaku sosial tolong-menolong menunjukkan 33,3% kategori 
(BSB). 33,3 kategori (BSH), 16,6% kategori (MB) dan 16,6% kategori (BB). Pola 
asuh otoriter terhadap perilaku sosial sopan santun menunjukkan 16,6% kategori 
(BSB), 50% kategori (BSH), 16,6% kategori (MB) dan 16,6% kategori (BB). Pola 
asuh otoriter terhadap perilaku sosial kerja sama menunjukkan 33,3% kategori (BSB), 
16,6 kategori (BSH), 16,6 kategori (MB) dan 33,3% kategori (BB). Pola asuh 
permisif terhadap perilaku sosial tolong-menolong menunjukkan 25% kategori 
(BSB), 0% kategori (BSH), 50% kategori (MB) dan 25% kategori (BB). Pola asuh 
permisif terhadap perilaku sosial sopam santunn 25% kategori (BSB), 25% kategori 
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(BSH), 25% kategori (MB) dan 25% kategori (BB). Pola asuh permisif terhadap 
perilaku sosial kerja sama menunjukkan 25% kategori (BSB), 50% kategori (BSH), 
0% kategori (MB) dan 25% kategori (MB). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak di kelompok 
B PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli. 
 





Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 
pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Menurut Adalilla dalam Nining Hadini (2017) Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini. Menurut Ika Budi Mariyatun (dalam NEST, 2007) PAUD juga dapat dikatakan 
sebagai proses pembinaan tumbuh kembang anak usia 0–8 tahun secara menyeluruh, 
mencakup aspek fisik dan Jurnal Pendidikan Anak, Volume 5, Edisi 1, Juni 2016 748 
nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi Perkembangan mental, intelektual, 
emosional, moral, dan sosial. Menurut Musthafa (dalam Susanto Ahmad, 2018:1), 
anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia antara satu hingga lima 
tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan pada psikologi perkembangan yang 
meliputi bayi (infancy atau babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood) 
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berusia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir (late childhood), berusia 6-12 tahun. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional Bab 1, pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujuka kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Menurut Suyadi, (2013:19), secara umum tujuan PAUD merupakan 
pemberian stimulasi atau rangsangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Slamet Suyanto 
dalam  Ratih Cahyani (2018) penerapan   pendidikan   kepada   anak   sedini   
mungkin, sebenarnya memuat tujuan untuk membina dan mengembangkan 
potensinya sejak awal agar dapat  tumbuh  dan  berkembang  secara  optimal  sesuai  
tipe  kecerdasannya. Sedangkan tujuan pendidikan anak usia dini menurut Tatik 
Ariyanti (2016) anak usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang rentang 
usia perkembangan manusia. masa ini merupakan periode sensitive, selama masa 
inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan perilaku sosial anak sebelum anak mengenal tentang 
lingkungan TK. 
Pada tahun 2021 ini seluruh dunia mengalami wabah yaitu pandemi Covid-19. 
Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang melanda hampir di seluruh penjuru 
dunia (Purwanto et al., 2020:1). Pandemi ini berdampak pada berbagai bidang, salah 
satunya di pendidikan. Banyak negara memutuskan untuk sementara menutup 
sekolah dan kampus selama masa pandemi covid-19 berlangsung. Setiap Negara 
membuat kebijakan-kebijakan untuk mengatasi permasalahan yang sedang terjadi. 
Untuk mengatasi wabah pandemi Covid-19. Semua Negara menerapkan sebuah 
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tindakan salah satunya dengan melakukan gerakan social distancing yaitu jarak sosial 
yang dirancang untuk mengurangi interaksi orang-orang dalam komunitas yang lebih 
luas (Wilder-Smith & Freedman, 2020:2). Dengan adanya social distancing maka 
pembelajaran di sekolah menjadi terhambat dan tidak bisa dilakukan secara langsung. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan Galang 
Kabupaten Toli-Toli pada masa pandemic yaitu dilaksanakan secara luring. Dimana 
guru melaksanakan pembelajaran menggunakan kelompok belajar. Guru membagi 
anak menjadi tiga kelompok dan dilaksanakan di salah satu rumah anak yang sudah 
disepaki pada pertemuan sebelumnya. Diketahui bahwa masalah yang sering muncul 
di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-
Toli yaitu masih ada anak yang tidak menunjukkan sikap tolong-menolong, sopan 
santun, bersikap kasar kepada teman-temannya, anak tidak fokus pada saat belajar, 
menerima sesuatu dengan tangan kiri,  tidak mau berbagi dengan temannya, sikap 
tidak ramah, tidak bertanggung jawab, anak masih sulit diajak untuk bekerja sama 
dan tidak menati peraturan sehingga sulit untuk berinteraksi dengan teman. Banyak 
faktor yang mempengaruh misalnya pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya 
seperti pola asuh demokratis, otoriter dan permisif. Adanya permasalahan diatas, anak 
perlu dibekali pendekatan sosial dalam mendidik untuk membiasakan mereka 
bertingkah laku sesuai dengan etika sosial yang benar dan membentuk akhlak yang 
baik sejak dini. Memberikan stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak yang berbeda yang satu dan yang lainnya. 
Hal ini dapat terjadi karena orang tua tanpa sadar memberikan kebebasan 
secara penuh kepada anak, sehingga anak-anak memiliki kesempatan untuk 
melakukan kegiatan sesuai keinginannya sendiri dengan diberikan sedikit hukuman 
dari orang tua apabila berbuat salah. Anak mempunyai karakter yang berbeda antara 
satu dengan yang lain dan orang tua mereka juga mempunyai latar belakang yang 
berbeda, baik perbedaan latar belakang sosial, latar belakang ekonomi, pekerjaan, dan 
masih banyak lagi perbedaan lainnya. 
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Menyimak uraian latar belakang di atas, muncul pertanyaan yang menjadi 
permasalahan dalam tulisan ini, yaitu: (1) Bagaimana pola asuh orang tua terhadap 
anak pada masa pandemi Covid-19 di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan 
Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli ? (2) Bagaimana perilaku sosial anak pada 
masa pandemi Covid-19 di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan 
Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli ? (3) Apakah ada hubungan pola asuh orang 
tua terhadap perilaku sosial anak pada masa pandemi Covid-19 di kelompok B PAUD 
Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli ? 
Dengan menguak jawaban atas masalah di atas, diharapkan tulisan ini bisa 
memberi wawasan kepada warga bangsa dalam hal: (1) Mengetahui pola asuh orang 
tua terhadap anak pada masa pandemi Covid-19 di kelompok B PAUD Matia Hati 
Desa Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli. (2) Mengetahui perilaku 
sosial anak pada masa pandemi Covid-19 di kelompok B PAUD Matia Hati Desa 
Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli. (3) Mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak masa pandemi Covid-19 di Kelompok B 
PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-toli. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif (quasi 
experimen research). Adapun yang menjadi variabel dari penelitian ini ada dua, 
sebagai berikut: 
1. Pola Asuh Orang Tua sebagai variabel bebas atau independen, dengan simbol 
X. 
2. Perilaku sosial sebagai variabel terikat atau tergantung (dependen), simbol Y. 
Penelitian ini memilih lokasi di PAUD Mati Hati Desa Lantapan Kecamatan 
Galang Kabupaten Toli-Toli. Populasi dalam penelitian ini adalah 32 anak. Terdaftar 
pada tahun ajaran 2020/2021. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu, data primer dan data sekunder.  
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Data dikumpulkan melalui teknik angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, maka data dikumpulkan, maka diolah 
dengan menggunakan teknik persentase, kemudian dilakukan dengan teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis inferensial. Hasil olahan data tersebut kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Rumus yang digunakan Sugiyono (2019:66), 
sebagai berikut: 
        P =  
 
 
  x 100% 
 
HASIL PENELITIAN 
Bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai hubungan pola asuh 
orang tua terhadap perilaku sosial anak yang dilakukan dari tanggal 3 Februari hingga 
16 Februari 2021, di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan 
Galang Kabupaten Toli-Toli. Penelitian akan menyajikan hasil pengamatan, hasil 
rekapitulasi dan uji r (reliabilitas) sebagai mana diuraikan dibawah ini: 
 
Tabel 1 Pola Asuh Orang Tua 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
Demokrasi  10 50 
Otoriter  6 30 
Permisif  4 20 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dari 20 orang tua anak yang 
menjadi subyek penelitian, terdapat 20 orang tua (50%) yang 
 masuk dalam pola asuh demokratis, 6 orang tua (30%) yang masuk pola asuh 
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pola Asuh Orang Tua Demokratis 












F  F  F  
1. Berkembang Sangat Baik 5 50 3 30 2 20 33 
2. Berkembang Sesuai Harapan 2 20 3 30 3 30 27 
3. Mulai Berkembang 2 20 2 20 4 40 27 
4. Belum Berkembang 1 10 2 20 1 10 13 
 Jumlah 10 100 10 100 10 100 100 
 
Sesuai tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan pola asuh 
orang tua demokratis dengan perilaku sosial terdapat 33% yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik, 27% yang masuk dalam kategori berkembang sesuai 
harapan, 27% yang masuk dalam kategori mulai berkembang, 13% yang masuk 
dalam kategori belum berkembang dalam pengamatan tolong menolong, sopan santun 
dan kerja sama. Dengan melihat persentase yang diperoleh dari pengamatan perilaku 
sosial anak dengan pola asuh orang tua demokratis, jelas terlihat bahwa kategori 
berkembang sangat baik, berkembang sesuai harapan, dan mulai berkembang 
mencapai persentase 87% lebih banyak dibandingkan sosial anak kategori belum 
berkembang yang hanya mencapai 13%. 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pola Asuh Orang Tua Otoriter dengan 











F  F  F  
1. Berkembang Sangat Baik 2 33,3 1 16,6 2 33,3 28 
2. Berkembang Sesuai Harapan 2 33,3 3 50 1 16,6 33 
3. Mulai Berkembang 1 16,6 1 16,6 1 16,6 17 
4. Belum Berkembang 1 16,6 1 16,6 2 33,3 22 
 Jumlah 6 100 6 100 6 100 100 
 
 Sesuai tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan pola asuh 
orang tua otoriter dengan perilaku sosial terdapat 28% yang masuk dalam kategori 
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berkembang sangat baik, 33% yang masuk dalam kategori berkembang sesuai 
harapan, 17% yang masuk dalam kategori mulai berkembang, dan 22% yang masuk 
dalam kategori belum berkembang dalam pengamatan tolong menolong, sopan santun 
dan kerja sama. Dengan melihat persentase yang diperoleh dari pengamatan perilaku 
sosial anak dengan pola asuh orang tua otoriter, terlihat bahwa kategori berkembang 
sangat baik, berkembang sesuai harapan, dan mulai berkembang mencapai persentase 
78% lebih banyak dibandingkan perilaku sosial anak kategori belum berkembang 
dengan persentase 22%. 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pola Asuh Orang Tua Permisif dengan 











F  F  F  
1. Berkembang Sangat Baik 1 25 1 25 1 25 25 
2. Berkembang Sesuai Harapan 0 0 1 25 2 50 25 
3. Mulai Berkembang 2 50 1 25 0 0 25 
4. Belum Berkembang 1 25 1 25 1 25 25 
 Jumlah 4 100 4 100 4 100 100 
 
 Sesuai tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan pola asuh 
orang tua permisif dengan perilaku sosial terdapat 25% yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik, 35% yang masuk dalam kategori berkembang sesuai 
harapan, 25% yang masuk dalam kategori mulai berkembang, dan 25% yang masuk 
dalam kategori belum berkembang dalam pengamatan tolong menolong, sopan santun 
dan kerja sama. Dengan melihat persentase yang diperoleh dari pengamatan perilaku 
sosial anak dengan pola asuh orang tua otoriter, terlihat bahwa kategori berkembang 
sangat baik, berkembang sesuai harapan, dan mulai berkembang mencapai persentase 
75% lebih banyak dibandingkan perilaku sosial anak kategori belum berkembang 
dengan persentase 25%. 
 Oleh karena itu dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pola asuh orang 
tua terhadap perilaku sosial anak di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan 
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Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli. Tabel dibawah ini adalah tabel mengenai uji 
r (reliabilitas). 
Tabel 5 Realibilitas Pola Asuh 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.943 20 
 
Sesuai tabel 5, hasil analisis koefisien Cronbachis Alpha sebesar r hitung 
0,943 > r tabel 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa insturmen tabel diatas 
mempunyai realibilitas.  
Tabel 6 Realibilitas Perilaku Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.686 20 
Sesuai tabel 6, hasil analisis koefisien Cronbachis Alpha sebesar r hitung 0,686 




1. Pola Asuh Orang Tua          
 Pola asuh orang tua merupakan upaya orang tua dalam membimbing atau 
mendidik selama mengadakan pengasuhan antara orang tua dan anaknya didalam 
keluarga. Menurut Euis dalam Listia Fitriani (2015) bahwa pola asuh merupakan 
serangkaian interaksi yang intensif, orangtua mengarahkan anak untuk memiliki 
kecakapan hidup. (Suparyanto dalam Teviana, 2012). Pola asuh orang tua adalah 
suatu cara orang tua dalam mengasuh dan mendidik, serta membina anaknya dengan 
penuh kasih sayang agar perilaku sosialnya dapat berkembang dengan baik. Meichati 
dalam Triantri dan Dariyo, (1999:1), “Pola asuh orang tua adalah perlakuan orang tua 
dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan, dan mendidik anak 
dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Qurrotu Ayun dalam Baumrind (2017) ada 
tiga jenis pola asuh yaitu: (a) pola asuh otoriter, (b) pola asuh demokratis, (c) pola 
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asuh permisif. Pola asuh otoriter mempunyai ciri orang tua membuat semua 
keputusan, anak harus tunduk, patuh dan tidak boleh bertanya. Pola asuh demokratis 
mempunyai ciri orang tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang 
diinginkan. Pola asuh permisif mempunyai ciri orang tua memberikan kebebasan 
penuh pada anak untuk berbuat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh anak menurut Subhan Syam 
dalam  Drew (2006) yaitu pendidikan orang tua, lingkungan, dan budaya. Menurut 
Manurung (1995:53) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pola 
pengasuhan orang tua adalah: 
1. Latar belakang pola pengasuhan orang tua, dalam hal ini para orang tua 
belajar dari metode pola pengasuhan yang pernah didapat dari orang tua 
mereka sendiri. 
2. Tindak pendidikan orang tua, orang tua yang memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi berbeda pola pengasuhannya dengan orang tua yang hanya 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 
3. Status ekonomi serta pekerjaan orang tua, orang tua yang cenderung sibuk 
dalam urusan pekerjaannya terkadang menjadi kurang memperhatikan 
keadaan anak-anaknya. 
 
Selain itu, Santrock (1995:240) menyebutkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam pola pengasuhan, antara lain: 
1. Penurunan metode pola asuh yang didapat sebelumnya. Orang tua 
menerapkan pola pengasuhan kepada anak berdasarkan pola pengasuhan 
yang pernah didapat sebelumnya. 
2. Perubahan budaya, yaitu dalam hal nilai, norma serta adat istiadat antara 
dulu dan sekarang. 
 
Saat mengasuh anak, orang tua cenderung menggunakan pola asuh tertentu, 
berdasarkan angket yang telah disebar oleh peneliti yang menunjukkan bahwa pola 
asuh orang tua anak di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan 
Galang Kabupaten Toli-Toli dari analisis deskriptif pola asuh orang tua dari 20 anak 
memiliki pola asuh orang tua, 10 anak (50%) memiliki pola asuh demokratis, ada 6 
anak (30%)   memiliki pola asuh otoriter dan 4 anak (20%) yang memiliki pola asuh 
permisif. 
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Hasil penelitian ini di perkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 
pada tahun (2020), dengan judul penelitian “Peranan Kegiatan Bermain Fuzzle Pada 
Penanaman Nilai Moral Agama Pada Kelompok B TK Al-Khairaat Kelurahan Taipa 
Kecamatan Palu Utara Kota Palu”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengenalan anak dalam penanaman nilai-nilai moral agama, untuk mengetahui 
penerapan kegiatan bermain, dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan 
bermain terhadap penanaman nilai-nilai moral agama pada kelompok B Al- TK 
Khairaat Taipa, Desa Taipa, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 
Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik persentase dan uji-T. Dari uji t dapat 
dijelaskan bahwa nilai t adalah 18.500 dengan signifikansi 0,000. Karena sig<0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan h1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bermain puzzle berpengaruh signifikan terhadap nilai moral 
keagamaan anak. Penelitian yang dilakukan Nurhayati memiliki relevansi dengan 
penelitian ini, yaitu  sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitian, lokasi penelitian dan waktu 
penelitian. Selain itu, penelitian diatas menggunakan teknik pengumpulan data 
persentase dan uji-T sedangkan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
persentase dan uji-R.  
2. Gambaran Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan 
yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah 
laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat 
diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak 
diterima oleh orang lain. Menurut Ritzer (2004:152), ada dua teori mengenai perilaku 
sosial yaitu “1) Teori Behavioral Sosiologi, teori ini dibangun dalam rangka 
menerapkan prinsip psikologi perilaku ke dalam sosiologi. 2) Teori Exchange, teori 
ini dibangun dengan maksud sebagai reaksi terhadap paradigma fakta sosial”.  
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Pengertian Perilaku Sosial menurut Srijatun dalam Siti Khodijah (2018) bahwa 
pengertian dari perilaku sosial adalah “Cerminan kepribadian seseorang yang tampak 
dalam perbuatan dan interaksi terhadap orang lain dalam lingkungan sekitarnya’’.  
Bentuk perilaku sosial anak juga dikemukakan oleh Dariyo (2004:114) yaitu 
ditandai dengan adanya proses identifikasi. Seorang anak mampu untuk 
mengembangkan perilaku sosial secara positif yang ditandai dengan kemampuan 
untuk memiliki hubungan secara emosional, seorang anak akan dapat menyerap nilai-
nilai, norma-norma dan etika dari budaya sosialnya terutama dari orang tuanya. 
Menurut Soenarto dan Hartono (2002:130-132), bahwa perilaku sosial anak 
dipengaruhi: 
1. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh 
terhadap berbagai aspek perkembangan anak dan remaja, termasuk 
perkembangan sosialnya. 
2. Kematangan bersosialisasi memerlukan fisik dan psikis untuk mempu 
mempertimbangkan dalam proses sosial, memberi dan menerima pendapat 
orang lain memerlukan kematangan intelektual emosioanal, disamping itu 
keadaan fisik dan bahasa ikut pula menentukan proses sosialisasi dan 
bertingkah laku. 
3. Status Sosial Ekonomi kondisi sosial anak juga dipengaruhi oleh kondisi 
status kehidupan sosial keluarga dan lingkungan masyarakat, secara tidak 
langsung dalam pergaulan sosial anak, masyarakat dan kelompok akan 
mempertimbangkan norma yang berlaku dalam keluarganya. 
4. Pendidikan pendidikan merupakan proses sosialisasi peserta didik yang 
terarah. Dalam arti luas harus diarttikan bahwa perkembangan perilaku 
sosial anak dipengaruhi oleh kehidupan keluarga, masyarakat dan 
kelembangaan. 
5. Ekonomi dan Intelegansi anak yang berkemampuan inelektual tinggi akan 
mampu berbahasa dan pengailan emosional secara seimbang sehingga 
sangat menentukan keharmonisan dalam perkembangan perilaku sosialnya. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurhayati pada tahun (2020), dengan 
judul artikel “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Perilaku Sosial Anak di 
Kelompok B”. Metode demontrasi merupakan metode yang sangat penting dalam 
menunjukkan perkembangan perilaku sosial anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh metode demonstrasi dalam pengembangan perilaku sosial anak 
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di BI Grup Taman Kanak-Kanak Kartika XX-32 Palu. Hasil penelitian ini adalah 
pengaruh metode demonstrasi terhadap perilaku sosial anak melalui penerapan one 
group pretest-posttest design dan analisis data deskriptif dengan perhitungan 
berdasarkan persentase. Penelitian yang dilakukan Nurhayati memiliki relevansi 
dengan penelitian ini, yaitu  sama-sama meneliti tentang perilaku sosial anak. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitian, lokasi penelitian dan waktu 
penelitian. Selain itu, variable X penelitian yang dilakukan Nurhayati yaitu metode 
demonstrasi sedangkan peneliti tentang pola asuh.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam perilaku sosial anak 
ada 3 aspek yaitu aspek tolong menolong, aspek sopan santun dan aspek kerja sama. 
3. Perilaku Sosial Anak Dalam Aspek Tolong Menolong 
Di antara salah satu sifat yang ter- puji adalah perbuatan tolong-menolong. 
Menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan dari kita adalah ibadah dan 
diperintahkan oleh Allah SWT. Dengan menolong orang lain, suatu ketika jika kita 
membutuhkan pertolongan orang lain tentulah orang lain akan menolong kita. Oleh 
sebab itu, ajaran Islam menegaskan bahwa sebagai Muslim kita harus senantiasa 
tolong-menolong dalam berbuat kebaikan dan ketakwaan, dan janganlah tolong-
menolong dalam perbuatan dosa dan kesalahan. Menurut Setiati Widihastuti dalam 
Iwan Saputra (2016) menjelaskan bahwa tolong menolong adalah hanya boleh 
dilakukan untuk kebaikan. Kita dilarang tolong-menolong dalam keburukan.  
Berdasarkan hasil pengamatan dari 20 anak yang menjadi sampel terdapat 8 anak 
(40%) berada dalam kategori BSB, ada 4 anak (20%) berada dalam kategori BSH, 
ada 5 anak (33%) berada dalam kategori MB, ada 3 anak (7%) dalam kategori BB. 
Melalui penelitian ini, peneliti menyimpulkan penyebab anak belum berkembang  
dalam aspek tolong menolong  yaitu dikarenakan kurangnya pemberian contoh yang 
baik dalam berperilaku tolong menolong dalam lingkungan keluarga.  
4. Perilaku Sosial Anak Dalam Aspek Sopan Santun 
Perilaku sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan bersosialisasi 
sahari-hari setiap orang, karena dengan menunjukkan sikap sopan santunlah 
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seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaannyasebagai makhluk social 
dimana  pun tempat ia berada. Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti 
banyak dan dalam, berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam perilaku dan 
perbuatan positif. “perilaku positif lebih dikenal dengan santun yang dapat 
diimplementasikan pada cara berbicara, berpakaian, memperlakukan orang lain, cara 
mengekspresikan diri dimanapun dan kapanpun” Chazawi (Diren Oktarima : 2017).  
 Dari hasil pengamatan 20 anak yang menjadi sampel, pada aspek sopan santun  
terdapat 5 anak (30%) dalam kategori BSB, ada 7 anak (40%) dalam kategori BSH, 
ada 4 anak (15%) dalam kategori MB, ada 4 anak (15%) dalam kategori BB. Dari 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti penyebab 4 anak (15%) dalam 
kategori BB dikarenakan kurangnya pengawasan orangtua terhadap aktivitas anak.  
5. Perilaku Sosial Anak Dalam Aspek Kerjasama 
 Kerjasama adalah suatu usaha antara orang perorangan atau kelompok manusia 
diantara kedua belah pihak untuk tujuan bersama sehingga mendapatkan hasil yang 
lebih cepat dan lebih baik. Kerjasama menurut (Hafsah, 2008) sering juga disebut 
dengan istilah kemitraan, yang berarti suatu strategi kegiatan yang dilakukan oleh dua 
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama 
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.  
 Berdasarkan dari hasil pengamatan 20anak yang menjadi subjek penelitian 
terdapat 5 anak (25%) dalam kategori BSB, ada 6 anak (35%) dalam kategori BSH, 
ada 5 anak (25%) dalam kategori MB, dan 4 anak (15%) dalam kategori BB. Dari 
pengamatan yang peneliti lakukan penyebab 4 anak (25%) yang belum berkembang 
dikarenakan kurangnya kegiatan yang dilakukan dalam keluarga secara bersama-
sama disebabkan oleh kesibukan orang tua yang dilakukan diluar rumah. 
6. Hubungan Pola Asuh Demokratis Terhadap Pengembangan Perilaku 
Sosial Anak 
 Pola asuh demokratis mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
menunjang keberhasilan seorang anak yang mengarah kepada pencapaian perilaku 
sosial anak yang diharapkan. Pola asuh orang  tua mempunyai hubungan yang sangat 
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penting, karena jika orang tua tidak memberikan perhatian yang lebih kepada 
anaknya, maka perilaku sosial anak akan bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat, bahkan tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Bentuk pengasuhan 
demokratis yang sebagaimana dijelaskan oleh Gunarsa (2000:8), yakni “pola asuh 
yang memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan yang tidak 
mutlak dan dengan bimbingan yang penuh perhatian kepada kedua belah pihak antara 
anak dan orang tua. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan dan apabila sudah 
selesai dengan norma-norma yang ada pada orang tua maka disetujui.  
 Sehingga perilaku sosial anak di PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan 
Kabupaten Toli-Toli terdapat 33% yang masuk dalam kategori berkembang sangat 
baik, 27% yang masuk dalam kategiori berkembang sesuai harapan, 27% yang masuk 
dalam kategori mulai berkembang, dan 13% yang masuk dalam kategori belum 
berkembang dalam pengamatan tolong menolong, sopan santun dan kerja sama. 
7. Hubungan Pola Asuh Otoriter Terhadap Pengembangan Perilaku Sosial 
Anak 
Pola asuh otoriter sebagai pola asuh yang pemegang peranannya adalah orang 
tua, semua kekuasaan ada pada orang tua, semua keaktifan anak ditentukan olehnya. 
Anak sama sekali tidak mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat, anak 
dianggap sebagai anak kecil terus-menerus, anak tidak pernah dapat perhatian yang 
layak sehingga semua keinginan dan cita-citanya tidak mendapatkan perhatian. 
Menurut Gunarsa (2000:50), menyatakan bahwa “pola asuh otoriter yaitu pola asuh 
dimana orang tua menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati tanpa 
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat jika anak tidak mematuhi 
akan diancam dan dihukum”. 
 Sehingga hal ini menyebabkan perilaku sosial anak hanya mencapai 28% 
yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik, 33% yang masuk dalam 
kategori berkembang sesuai harapan, 17% yang masuk dalam kategori mulai 
berkembang, dan 22% yang masuk dalam kategori belum berkembang dalam 
pengamatan tolong menolong, sopan santun dan kerja sama. 
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8. Hubungan Pola Asuh Permisif Terhadap Pengembangan Perilaku Sosial 
 Pola asuh permisif memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan 
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Orang tua cenderung tidak menegur 
atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya dan sangat sedikit 
bimbingan yang diberikan oleh mereka, sehiingga seringkali disukai oleh anak. 
 Menurut Gunarsa (2000:51) mengemukakan bahwa orang tua yang menerapkan 
pola asuh permisif memberikan kekuasaan penuh kepada anak tanpa dituntut 
kewajiban dan tanggung jawab, kurang kontrol terhadap perilaku anak dan hanya 
berperan sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan anak”.  
 Sehingga hal ini menyebabkan hasil belajar anak di PAUD Matia Hati Desa 
Lantapan Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli hanya mencapai 25% yang masuk 
dalam kategori berkembang sangat baik, 35% yang masuk dalam kategori 
berkembang sesuai harapan, 25% yang masuk dalam kategori mulai berkembang, dan 
25% yang masuk dalam kategori belum berkembang dalam pengamatan tolong 
menolong, sopan santun dan kerja sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan pola asuh orang tua terhadap 
perilaku sosial, diketahui bahwa dari 20 anak yang menjadi subjek penelitian 
mengenai pola asuh demokratis terhadap perilaku sosial anak yaitu 33% kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 27% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
27% kategori Mulai Berkembang (MB), dan 13% kategori Belum Berkembang (BB). 
Pola asuh otoriter terhadap perilaku sosial anak yaitu 28% kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB), 33% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 17% kategori 
Mulai Berkembang (MB), dan 22% kategori Belum Berkembang (BB). Pola asuh 
permisif terhadap perilaku sosial anak yaitu 25% kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB), 35% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 25% kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 25% kategori Belum Berkembang (BB).  




Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka diberikan saran kepada: 
1. Anak, mendorong anak untuk mengenal konsep perilaku sosial melalui tolong 
menolong, sopan santun dan kerja sama. 
2. Guru, khususnya di kelompok B PAUD Matia Hati Desa Lantapan Kecamatan 
Galang Kabupaten Toli-Toli, disarankan agar berupaya semaksimal mungkin 
untuk memotivasi dan mengajak anak mengembangkan perilaku sosial anak. 
3. Kepala TK, dapat dijadikan bahan referensi bagi TK dalam rangka 
mengefektifkan pembinaan. 
4. Orang tua, dapat dijadikan bahan masukan dalam mengasuh anak-anaknya 
sehingga dapat memiliki perilak sosial yang baik. 
5. Peneliti lain, sebagai bahan referensi baik dalam melakukan penelitian 
selanjutnya, metode,instrumen dan kajian pustaka untuk penelitian yang sama. 
6. Peneliti, melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian 
tentang pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak. 
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